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ABSTRAK

TASMIA. Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning Terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1
Majene,  Skripsi. Majene: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Sulawesi Barat, 2023.

Tujuan penelitiA ini untuk mengetahui apakah kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran discovery
learning lebih tinggi dibandingkan siswa yang diajar menggunakan model
pembelajaran langsung. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan
desain yang digunakan pre eksperimental desaing dan teknik sampel yang
digunakan adalah cluster random sampling, yang terdiri dari kelas VIl A sebagai
kelas eksperimen dan kelas V111 D sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan metode tes, observasi dan angket. Teknik analisis data
menggunakan analisis deskriptif dengan instrumen yang digunakan tes
kemampuan pemecahan masalah, lembar observasi aktivitas siswa dan
keterlaksanaan pembelajaran oleh guru, angket respons siswa dan analisis
inferensial dengan analisis menggunakan uji-t. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kelas yang menggunakan pembelajaran discovery learning memiliki
kemampuan pemecahan masalah matematika yang lebih tinggi daripada kelas yang
menggunakan model pembelajaran langsung.

Kata Kunci: Discovery learning, kemampuan pemecahan masalah matematika.

Vi



BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut Dewantara (Supriadi 2016, p.99) pendidikan adalah segala daya
upaya untuk memajukan budi pekerti, pikiran serta jasmani anak, agar dapat
memajukan kesempurnaan hidup, yaitu hidup dan menghidupkan anak yang selaras
dengan alam dan masyarakatnya. Adapun yang harus diperhatikan dalam dunia
pendidikan adalah proses belajar. Menurut syafi’i (Mulia dkk 2021, p.138) belajar
adalah tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu yang relatif menetap
sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan
proses kognitif. Sejalan dengan pendapat Hakim (Djamaluddin & Wardana 2019,
p.7) belajar adalah suatu proses perubahan di dalam kepribadian manusia yang
ditunjukkan dalam bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku seperti
peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, keterampilan,
daya fikir, dan kemampuan lainnya. Dalam proses pembelajaran guru dituntut
untuk menciptakan situasi yang menyenangkan, serta siswa diminta untuk aktif dan
mandiri dalam proses pembelajaran, salah satunya adalah pembelajaran
matematika. Pembelajaran matematika yang masih rendah disebabkan karena
berbagai permasalahan. Salah satu permasalahan dalam pembelajaran matematika
yaitu anggapan dari sebagian besar siswa bahwa matematika adalah pelajaran yang
sulit dan membosankan, sehingga banyak siswa yang kurang menyukai pelajaran
matematika bahkan menjadikan matematika sebagai salah satu pelajaran yang harus
dihindari (Utari dkk 2019, p.535).

Menurut Supriyanto (Prasasti dkk 2019, p.175) matematika berfungsi
untuk mengembangkan kemampuan menghitung, mengukur, menemukan, dan
menggunakan rumus matematika yang menunjang pemahaman konsep siswa yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Depdiknas (Effendi 2012, p. 2) adapun
tujuan mata pelajaran matematika untuk semua jenjang pendidikan dasar dan
menengah adalah agar siswa mampu: (1) Memahami konsep matematika,
menjelaskan keterkaitan antar konsep, dan mengaplikasikan konsep atau algoritma

secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah, (2)



Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika
dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan
pernyataan matematika, (3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan
memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model, dan
menafsirkan solusi yang diperoleh, (4) Mengkomunikasikan gagasan dengan
simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah,
(5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu rasa
ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet
dan percaya diri dalam pemecahan masalah.

Selain itu, ada beberapa hal yang paling penting dalam mempelajari ilmu
pengetahuan, Yyaitu kemampuan memahami masalah. Pusat pembelajaran
matematika adalah penanganan masalah. Sependapat dengan (Nasution 2022, p.70)
kemampuan pemecahan masalah dalam matematika adalah kemampuan siswa
dalam mengatasi masalah matematika dengan menggabungkan konsep dan aturan
yang telah diperoleh sebelumnya dengan memperhatikan proses pencarian jawaban
berdasarkan langkah-langkah pemecahan masalah dan bukan sebagai keahlian
kualitas turun-temurun. Sejalan dengan kesimpulan Suherman (Putri 2017, p. 5)
untuk memperjelas permasalahan diperlukan langkah-langkah berikut: (1)
Memahami masalah, (2) Menyusun rencana pemecahan masalah, (3) Melaksanakan
rencana dan, (4) Menguji kembali atau verifikasi. Pemecahan masalah merupakan
salah satu kemampuan yang dibutuhkan siswa dalam menyelesaikan soal, salah
satunya adalah soal matematika.

Matematika dapat menjadi salah satu cabang ilmu yang memiliki peran
penting dalam peningkatan ilmu pengetahuan dan teknologi, baik sebagai perangkat
dalam aplikasi bidang ilmu lain maupun dalam kemajuan ilmu itu sendiri (Siagian
2016, p. 60). Matematika juga merupakan salah satu mata pelajaran yang berkaitan
dengan Asesmen Kompetensi Minimum (AKM), salah satunya adalah untuk
mengukur kemampuan siswa, baik pendidikan membaca maupun pendidikan
matematika atau berhitung (Faridhatijannah dkk 2022, p. 325). Hasil dari review
PISA 2018 menempatkan Indonesia di urutan ke-74 alias ke-6 dari bawah.
Kemampuan membaca siswa Indonesia dengan skor 371 berada di posisi ke-74, dan

kemampuan berhitung siswa dengan skor 379 berada di posisi ke-73. Tahun 2018
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Program for internastional student assesment (PISA) menyimpulkan bahwa
prestasi siswa di bidang matematika masih sangat rendah. Mata pelajaran
matematika mengasah berbagai kemampuan menghitung kemampuan memahami
konsep, berpikir dasar, mengatasi masalah dan sebagainya (Jana & Fahmawati
2020, p.213).

Penjelasan di atas menyatakan bahwa matematika dapat menjadi mata
pelajaran yang harus diperhatikan dan juga merupakan mata pelajaran yang
berkaitan dengan AKM (Asesmen Kompetensi Minimum) dengan tujuan untuk
mengukur kemampuan siswa dalam berhitung, karena kemampuan siswa dalam
ilmu menentukan kemajuan baik dalam perubahan kualitas maupun kepentingan
politik serta jumlah kemampuan menghitung pemahaman konsep, pertimbangan
dasar, dan kerja sama sehingga mampu menciptakan kecakapan dalam mengatasi
berbagai persoalan. Tujuan mata pelajaran matematika adalah sebagai berikut: (a)
Memahami konsep-konsep ilmiah, (b) Memanfaatkan pemikiran tentang desain dan
karakteristik, (c) Memahami masalah yang menggabungkan kemampuan untuk
mendapatkan masalah, (d) Mengkomunikasikan pemikiran dengan gambar, tabel,
grafik, atau media lainnya, () Memiliki sikap meningkatkan nilai kemudahan
berhitung dalam kehidupan.

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di SMPN 1 Majene terlihat
bahwa pembelajaran matematika di sekolah pada umumnya masih berpusat pada
pemberian soal-soal rutin kepada siswa oleh guru matematika. Soal rutin biasanya
mencakup dalam buku ajar dan dimasukkan untuk melatih siswa menggunakan
prosedur yang dipelajari dalam pelajaran. Ketika siswa diberikan soal cerita yang
tidak sama persis dengan contoh soal, siswa akan kesulitan mengerjakannya.
Berdasarkan hasil pertemuan dengan salah satu guru matematika di SMP Negeri 1
Majene, Ibu Marlina Idris S.Pd. Diperoleh bahwa guru mata pelajaran matematika
VIII di SMP Negeri 1 Majene menggunakan model pembelajaran langsung, yaitu
pembelajaran yang berpusat pada pengajar sehingga siswa kurang aktif (Selasa, 15
November 2022 pukul 10:10 WIB).

Kemampuan siswa untuk mengerjakan soal-soal matematika masih
kurang, yaitu: 1) Kebanyakan dari mereka hanya bisa mengerjakan soal-soal sejenis

yang diberikan oleh guru, mereka belum terbiasa mengerjakan soal-soal dengan tipe
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baru yang berbeda dengan kasus yang diberikan oleh guru, 2) Hal-hal yang
menyebabkan siswa tidak dapat memecahkan masalah sebagian besar disebabkan
karena siswa tidak bisa memahami, tidak dapat menyusun strategi, tidak fokus
ketika pembelajaran berlangsung, dll. Sehingga dalam hal ini nilai yang diperoleh
siswa masih belum maksimal.

Berdasarkan nilai kompetensi dasar semester ganjil tahun 2022-2023 yang
lalu, terlihat bahwa nilai normal seluruh mahasiswa adalah 71,0. Siswa kelas VI
A sebanyak 29 siswa dan siswa kelas VIII D sebanyak 29 siswa. Dari 58 siswa
tersebut, terdapat 42 siswa yang tidak mencapai (nilai KKM =75), artinya 71%
siswa mendapat nilai di bawah KKM dan 29% siswa yang nilainya mencapai skor
KKM. Dapat disimpulkan bahwa kemampuan siswa dalam memecahkan masalah
matematika masih sangat rendah, terlihat dari hasil yang diperoleh siswa selama
ulangan semester. Salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang pengajar
adalah pengajar harus menyusun dan melaksanakan model pembelajaran yang
sesuai dengan materi yang diajarkan. Sehingga ketika menggunakan model
pembelajaran siswa lebih unggul dalam memahami materi pelajaran. Dalam
pelajaran ini, siswa juga harus berpikir sendiri, bukan seperti guru yang secara
efektif memberikan materi kepada siswa, sehingga siswa menjadi lebih aktif lagi.

Berdasarkan hal di atas, sangat penting untuk menerapkan model
pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi satu
sama lain yang memungkinkan mereka untuk menyukai proses pembelajaran. Salah
satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa adalah model discovery learning.

Sependapat dengan Hosnan (Kadri & Rahmawati 2015, p. 30) model
discovery learning menekankan pentingnya pemahaman struktur atau ide-ide
penting terhadap suatu disiplin ilmu melalui keterlibatan siswa secara aktif didalam
pembelajaran. Siswa didorong untuk belajar sebagian besar melalui keterlibatan
aktif mereka sendiri dengan konsep-konsep, prinsip-prinsip dan guru mendorong
siswa untuk memiliki pengalaman yang memungkinkan mereka menemukan
prinsip untuk diri mereka sendiri. Dengan menemukan sendiri maka hasil yang
diperoleh akan setia dan tahan lama dalam ingatan. Sejalan dengan Cruickshank

dkk (Edi & Rosnawati 2021, p. 237) model pembelajaran discovery learning yaitu:
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1) Pendidik menetapkan taraf untuk menemukan pengetahuan, 2) guru memberikan
kesempatan eksplorasi dan berfikir mandiri, 3) Siswa menerima tantangan dalam
menemukan hal-hal dengan pengetahuan mereka sendiri, (4) Siswa bekerjasama
dan interaksi, (5) Siswa menggunakan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang
terdiri dari analisis, sintesis, dan evaluasi. Penentuan model pembelajaran yang
tepat dalam pembelajaran matematika akan mempengaruhi kemampuan
pemahaman siswa.

Berdasarkan hasil penelitian (Simare-Mare dkk 2020, p. 67) keefektifan
model pembelajaran discovery learning di SMP Negeri 5 Padangsidimpuan berada
dalam kategori “sangat baik” dan telah mencapai target yang telah ditetapkan.

Berdasarkan gambaran di atas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning
Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas V111
SMP Negeri 1 Majene”.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasikan
beberapa permasalahan sebagai berikut:
1. Rendahnya kemampuan siswa dalam pemecahan masalah matematika.
2. Guru hanya menggunakan model pembelajaran langsung sehingga siswa
kurang aktif pada saat pembelajaran berlangsung.
C. Batasan dan Rumusan Masalah
Batasan Masalah:
Berdasarkan permasalahan yang ada di latar belakang, dapat dicirikan
bahwa batasan masalah antara lain:
1. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan model pembelajaran discovery
learning, dan model pembelajaran langsung yang diterapkan di sekolah.
2. Kemampuan vyang diukur dalam penelitian ini adalah pemecahan masalah
matematika siswa.
3. Penelitian dilakukan pada siswa kelas VVIII SMP Negeri 1 Majene.
Rumusan Masalah:
Berdasarkan permasalahan pada latar belakang yang telah dipaparkan di

atas, dapat dicirikan bahwa definisi permasalahan tersebut meliputi:
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1. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas V111 SMPN
1 Majene diajar dengan menggunakan model pembelajaran discovery learning.

2. Bagaimana kemampuan pemecahanmasalah matematika siswa kelas V11l SMPN
1 Majene diajar dengan menggunakan model pembelajaran langsung.

3. Apakah kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII SMPN 1
Majene yang diajar menggunakan model pembelajaran discovery learning lebih
tinggi dibandingkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas
VIII SMPN 1 Majene yang diajar menggunakan model pembelajaran langsung.

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini
diantaranya untuk :

1. Untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas
VIII SMPN 1 Majene yang diajar menggunakan model pembelajaran discovery
learning.?

2. Untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas
VIII SMPN 1 Majene yang diajar menggunakan model pembelajaran
langsung.?

3. Untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas
VIII SMPN 1 Majene yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran
discovery learning lebih tinggi dibandingkan kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa kelas VIII di SMPN 1 Majene yang diajar dengan
menggunakan model pembelajaran langsung.?

E. Manfaat Penelitian

1. Secara Teoritis

Dalam pembelajaran dengan model discovery learning, penelitian ini
diharapkan dapat berguna bagi perkembangan ilmu pengetahuan terutama lembaga
pendidikan dan yang berkaitan tentang bagaimana pengaruh penerapan model
pembelajaran discovery learning terhadap kemampuan pemecahan masalah

matematika siswa di SMP Negeri 1 Majene.



2. Secara Praktis

a. Kegunaan Bagi Pendidik
Dengan dilakukannya penelitian discovery learning ini diharapkan dapat
bermanfaatkan sebagai sumber data untuk mengetahui pengaruh penerapan model
pembelajaran discovery learning terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran siswa di
SMP Negeri 1 Majene.

b. Kegunaan Untuk Siswa
Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan dapat membantu siswa dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa di SMP Negeri
1 Majene.

c. Kegunaan Untuk Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam berbagai model
pembelajaran dalam rangka peningkatan kualitas pembelajaran di SMP Negeri 1
Majene.

d. Kegunaan Bagi Peneliti
Diharapkan bahwa penelitian ini dapat mencakup pengetahuan dan sebagai sarana
untuk menentukan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dengan
menerapkan model pembelajaran discovery learning serta minat siswa terhadap
pemebelajaran matematika.

F. Ruang Lingkup Penelitian

1. Objek Penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa dengan menggunakan model pembelajaran discovery learning, dan model
pembelajaran yang diterapkan disekolah di SMP Negeri 1 Majene Kabupaten
Majene Sulawesi Barat.

2. Subjek Penelitian
Siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Majene Kabupaten Majene.

3.Wilayah Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di VIII SMP Negeri 1 Majene Kabupaten Majene.

4. Waktu Pelaksanaan

Penelitian pada semester genap tahun pelajaran 2023
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BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka
1. Matematika

Pengetahuan matematika tidak hanya dapat diperolen dalam sistem
pembelajaran matematika yang terstruktur, misalnya di sekolah, tetapi juga di luar
sekolah. Pendidik harus mencari berbagai pilihan dan inovasi untuk meningkatkan
keterampilan matematika siswa. Salah satu kuncinya terletak pada peningkatan
pembelajaran di sekolah, terutama dengan meningkatkan proporsi penalaran,
pemecahan masalah, penalaran dan komunikasi melalui bahan ajar yang lebih
kontekstual yang dapat diterapkan dalam pendidikan (Rahmawati 2016, p. 222).

Menurut Herman (Putri 2017, p. 3) matematika merupakan alat untuk
mengembangkan cara berpikir, sehingga sangat diperlukan dalam kehidupan
sehari-hari. Menurut Astuti (Hapsari dkk 2023, p. 98) matematika merupakan mata
pelajaran yang sangat penting dalam dunia pendidikan, karena siswa dapat berpikir
secara logis, rasional, kritis dan luas dalam kelas matematika, pernyataan ini sejalan
dengan tujuan yaitu: melatih siswa menghadapi kehidupan dan dunia yang selalu
berubah ini dengan mempraktekan aktivitas berdasarkan pemikiran logis, rasional,
kritis dan cermat serta mempersiapkan siswa agar mampu menggunakan
matematika dalam kehidupan sehari-hari dan dalam pembelajaran. Pendidik harus
mencari berbagai peluang, alat dan inovasi untuk membentuk cara berpikir yang
logis, rasional, kritis dan cermat juga untuk mempersiapkan anak didik agar mampu
menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-hari dan dalam mempelajari
berbagai ilmu pengetahuan.
2. Kemampuan memecahkan masalah matematika

Pemecahan masalah adalah kemampuan untuk menggunakan
pengetahuan atau konsep yang ada untuk memecahkan masalah yang sulit atau sulit
diselesaikan. Rendahnya  kemampuan bernalar, menerapkan  dan
mengkomunikasikan menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa masih lemah karena siswa membutuhkan informasi, penalaran dan



penerapan yang baik untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalahnya
(Putri 2017, p. 3).

Menurut Hendrayana (Hutajulu dkk 2019, p. 367) Proses kecakapan dapat
menjadi salah satu titik tolak siswa dalam memecahkan masalah. Salah satu bagian
dari kecakapan matematis yaitu pemahaman konsep. Menurut Azizah & Sundayana
(Jana & Fahmawati 2020, p. 214) pemecahan masalah dalam bidang matematika
merupakan keterampilan yang sangat penting, oleh karena itu pemahamannya harus
dipahami oleh siswa SMP dan SMA untuk mengatasi masalah sehari-hari. Dalam
penelitian ini pemecahan masalah dievaluasi melalui empat tahap (indikator): (1)
Memahami masalah, dimana siswa mengamati dan mencatat informasi yang
diberikan, pertanyaan yang diajukan, dan apakah semua data yang diperlukan telah
diperoleh, karena hal ini berfungsi sebagai langkah awal untuk mencari solusi, (2)
Menyusun rencana pemecahan masalah, di mana siswa merenungkan tindakan
selanjutnya setelah mencatat data dari tahap sebelumnya, dan mengidentifikasi
teorema apa saja yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah, (3)
Melaksanakan rencana, di mana siswa melakukan perhitungan menggunakan
teorema dari rencana pemecahan masalah, sambil secara konsisten memverifikasi
keakuratan pada setiap langkah, (4) Menguji kembali atau verifikasi, dimana siswa
mengevaluasi kembali hasil yang diperoleh untuk menentukan apakah berbeda atau
selaras, dilanjutkan dengan menarik kesimpulan. Berdasarkan berbagai pendapat
para ahli, dapat disimpulkan bahwa pemecahan masalah dalam matematika
merupakan kemampuan dan pengetahuan sentral yang diperlukan dalam proses
belajar mengajar, yang melibatkan pemanfaatan konsep atau pengetahuan untuk
mengatasi masalah yang menantang. Rendahnya dalam penalaran, penerapan, dan
pengetahuan menunjukkan bahwa kemampuan matematika siswa masih kurang,
karena yang diperlukan siswa adalah pengetahuan, penalaran, dan penerapan yang
baik. Terdapat empat indikator pemecahan masalah adalah: 1) Memahami masalah,
2) Menyusun rencana pemecahan masalah, 3) Melaksanakan rencana, 4) Menguji
ulang atau memverifikasi.

Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa di Indonesia masih
membutuhkan pembenahan dan perhatian khusus. Hasil analisis yang dilakukan

oleh dua studi internasional, yaitu trends in international mathematics and science

9



study (TIMSS) tahun 2015 dan programing for international student assessment
(PISA) tahun 2018 membuktikan bahwa kemampuan pemecahan masalah di
Indonesia masih rendah (Saparuddin Nur & Palobo 2018, p. 141). Menurut
Hendriana & Sumarmo (Aisyah dkk 2018, p. 59) yang menyatakan bahwa
pemecahan masalah matematika merupakan salah satu kemampuan dasar
matematik yang harus dikuasai siswa sekolah menengah, selain itu menurut Hidayat
& Sariningsih (Aisyah dkk 2018, p. 2) dalam pembelajaran matematika pemecahan
masalah merupakan inti pembelajaran yang menjadi kemampuan dasar dalam
proses pembelajaran. Jadi dapat disimpulkan bahwa pemecahan masalah
matematika merupakan salah satu kemampuan dasar matematik yang harus
dikuasai setiap siswa, karena memecahkan masalah adalah aspek mendasar untuk
memperoleh pengetahuan dalam matematika.

3. Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran adalah taktik atau cara yang digunakan oleh seorang
guru atau pendidik dalam proses pembelajaran untuk menawarkan kesempatan
pendidikan guna mencapai hasil belajar yang diinginkan yang akan dimanfaatkan.

Model pembelajaran dirancang untuk membimbing, menanamkan sikap
dan perilaku dimana guru/dosen ditempatkan atau diposisikan sebagai
pembimbing, yang akan memberikan contoh atau teladan yang positif secara
konsisten, memberikan keteladanan yang terhormat kepada yang dipimpinnya.
Tujuannya adalah untuk mengobarkan semangat lulusan menjadi pemimpin yang
memiliki rasa cinta tanah air, persatuan, kekeluargaan, tanpa membeda-bedakan
suku, adat, dan keyakinan, sehingga tidak terjadi tindakan kekerasan dan kekacauan
(Hutagaol dkk 2018, p. 92).

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, model pembelajaran adalah
sebuah strategi yang direncanakan oleh pendidik atau guru untuk kegiatan
pembelajaran yang akan dilakukannya, yang dimana seorang guru harus profesional
dalam hal apapun, memberikan tauladan yang baik dan mulia, menjadi contoh yang
baik, dan mampu mengimplementasikannya dengan tujuan, untuk memantik
lulusan  seorang pemimpin yang memiliki rasa patriotisme, solidaritas,
persahabatan, tanpa menunjukkan prasangka terhadap ras, tradisi, dan keyakinan,

untuk mencegah terjadinya agresi dan kekacauan.
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4. Pengertian model pembelajaran Discovery Learning

Model discovery learning adalah model pembelajaran yang menempatkan
guru sebagai fasilitator, dimana siswa menemukan sendiri pengetahuan yang belum
mereka ketahui dengan dibimbing oleh pertanyaan-pertanyaan guru, LKS maupun
LKK (Mawaddah & Maryanti 2016, p.78). Sejalan dengan pendapat Bruner
(Sundari & Fauziati 2021, p. 132) discovery learning adalah proses dimana siswa
dapat memahami makna, konsep, dan hubungan melalui proses intuisi, sampai pada
akhirnya dapat menemukan suatu kesimpulan yang disesuikan dengan
perkembangan kognitif siswa.

Menurut Hosnan (Salmi 2019, p. 4) discovery learning adalah kerangka
untuk mengembangkan model pembelajaran yang terlibat dengan menemukan
sendiri, meneliti sendiri, dan hasil yang dicapai akan setia dan abadi dalam ingatan.
Sejalan dengan pandangan Suprihatiningrum (Maulida dkk, p. 10) dimana model
discovery learning dapat mengacu pada keingintahuan siswa dan memotivasi siswa
untuk melanjutkan pekerjaannya sehingga mereka menemukan jawabannya. Dalam
model pembelajaran discovery learning, siswa dituntut lebih berperan aktif untuk
mencari informasi (Mukaramah dkk 2020, p. 2).

Adapun langkah-langkah model pembelajaran discovery learning yang di
kemukakan olen Cahyo (Zunita dkk 2018, p. 270) sebagai berikut: a.)
Stimulation/memberikan stimulasi, pada tahap ini guru dapat menginisiasi kegiatan
PBM dengan mengajukan pertanyaan, merekomendasikan bahan bacaan, dan
tugas-tugas edukatif lainnya yang menumbuhkan kesiapan pemecahan masalah, b.)
Problem statement/identifikasi masalah, pada tahap ini guru mempersilahkan siswa
untuk mengidentifikasi dan menganalisis masalah yang dihadapinya. Teknik ini
membantu mengembangkan pola pikir siswa dalam pemecahan masalah, c.) Data
collection/mengumpulkan data, pada tahap ini siswa secara aktif memperoleh
informasi yang berkaitan dengan masalah saat ini, secara tidak sengaja
menghubungkannya  dengan  pengetahuan  yang ada, d.) Data
processing/pengolahan data, pada tahap ini siswa menganalisis dan
menginterpretasikan data dan informasi yang diperoleh melalui wawancara,
observasi, dan lainnya, e.) Verification/pembuktian, pada tahap ini dilakukan

pemeriksaan menyeluruh untuk memvalidasi apakah hipotesis awal yang diajukan
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didukung oleh temuan-temuan alternatif, yang dihubungkan dengan hasil
pengolahan data, f.) Generalization/menarik kesimpulan, tahap ini melibatkan
pembuatan generalisasi dan penarikan kesimpulan secara keseluruhan.

Kelebihan discovery learning dalam kemampuan pemecahan masalah
terletak pada syntax yang disusun dalam empat tahapan yang sangat memperkuat
semua unsur/indikator pemecahan masalah. Semua tahapan mengarah terhadap
kemampuan pemecahan masalah sehingga hal inilah yang meningkatkan
pembelajaran discovery learning dalam meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematika. Namun, kelemahannya adalah pembelajaran discovery
learning adalah siswa lebih aktif dan lebih memiliki peran daripada guru, yang
menyebabkan siswa dengan kemampuan awal yang terbatas menghadapi beberapa
tantangan. (Jana dan Fahmawati 2020, p. 218).

5. Model Pembelajaran Langsung

Menurut Tarianto (Rosmi 2017, p. 163) model pembelajaran langsung
adalah salah satu pendekatan mengajar yang dirancang khusus untuk menunjang
proses belajar peserta didik yang berkaitan dengan pengetahuan prosedural dan
pengetahuan deklaratif yang terstruktur dengan baik yang dapat diajarkan dengan
pola kegiatan yang bertahap, selangkah demi selangkah. Selain itu model
pembelajaran langsung ditujukan pula untuk membantu peserta didik mempelajari
keterampilan dasar dan memperoleh informasi yang dapat diajarkan selangkah
demi selangkah. Jadi, pendidik harus terampil dan mahir dalam merancang dan
melaksanakan tanggung jawab mereka, dan berusaha untuk meningkatkan
kemampuan pengetahuan matematika siswa. Menurut Agung (2013, p. 119)
“proficiency adalah kemampuan untuk menguasai pengetahuan, sikap, dan
keterampilan tentang objek (subjek) tertentu”. Kemahiran adalah konsep multifaset
yang mencakup banyak aspek. Dalam Kurikulum 2013, aspek-aspek tersebut
dituangkan dalam rumusan kemahiran, termasuk kemahiran dasar 1) Kemahiran
spiritual dan fundamental, 2) Sikap (afektif) dan kecakapan dasar, 3) Pengetahuan
(kognitif) dan kecakapan dasar, 4) Keterampilan (psikomotorik). Tujuan
pembelajaran mengartikulasikan proses dan hasil pembelajaran yang diinginkan
yang diharapkan dapat dicapai oleh siswa sejalan dengan kemampuan dasar. Oleh

karena itu, kecakapan sangat erat kaitannya dengan hasil belajar. Sesuai dengan
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pandangan Susanto (Handayani & Abadi 2020, p. 121) hasil belajar diwujudkan
sebagai perubahan yang terjadi pada diri siswa yang meliputi aspek kognitif, afektif,
dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan pembelajaran. Berdasarkan beberapa
pandangan para ahli tersebut di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa model
pembelajaran langsung adalah suatu pendekatan bagi guru untuk secara langsung
membantu siswa dalam memperoleh keterampilan-keterampilan dasar guna
mencapai suatu pembelajaran langkah demi langkah yang dapat disampaikan
kepada siswa. Secara sederhana, hasil belajar siswa mengacu pada kemampuan
yang diperoleh anak setelah menjalani kegiatan belajar. Adapun syntaks dari model
pembelajaran langsung adalah: (1) Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan
siswa, (2) Mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan, (3) Membimbing
pelatihan, (4) Mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik, (5)
Memberikan kesempatan untuk pelatihan lanjutan dan penerapan ( Ni’mah &
Mintohari 2013, p. 4).

B. Kerangka Pikir

Berdasarkan proses pembelajaran siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Majene,
melalui observasi yang dilakukan oleh peneliti sehingga peneliti mengamati bahwa
hasil belajar siswa masih belum memadai dan belum tercapai kriteria ketuntasan
minimum (KKM). Terutama pada mata pelajaran matematika. Hal itu disebabkan
oleh model pembelajaran yang masih menggunakan model pembelajaran
konvensional dengan demikian, siswa menjadi kurang terlibat dalam memahami
dan fokus pada instruksi yang disampaikan oleh pendidik.

Kapasitas untuk penyelesaian masalah adalah kapasitas untuk
menggunakan pengetahuan atau ide yang sudah ada sebelumnya untuk mengatasi
masalah yang menantang atau belum terselesaikan. Kurangnya kemampuan
berpikir logis, aplikasi, dan pemahaman menunjukkan bahwa kemampuan siswa
dalam penyelesaian masalah matematis masih terbatas, karena yang dibutuhkan
siswa untuk pengembangan keterampilan pemecahan masalah adalah pengetahuan
yang baik, berpikir logis, dan aplikasi (Putri 2017, p. 2). Menurut Kusumawati &
Khair (Jana & Fahmawati 2020, p. 215) evaluasi penyelesaian masalah dalam
penelitian meliputi empat tahap (indikator): memahami masalah, menyusun

rencana pemecahan masalah, melaksanakan rencana, dan pengujian ulang/validasi.
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Model pembelajaran discovery learning merupakan model pembelajaran
yang memposisikan guru sebagai fasilitator, memungkinkan siswa secara mandiri
mengungkap pengetahuan baru melalui bimbingan guru dalam bentuk bertanya,
anjuran membaca buku, penugasan dan aktivitas lain yang mengarah pada
pemecahan masalah (Mawaddah & Maryanti 2016, p. 78). Sesuai dengan sudut
pandang Hosnan (2014, p. 282) pembelajaran discovery learning adalah model
pembelajaran yang mempromosikan pembelajaran aktif di kalangan siswa dengan
mendorong mereka untuk mengeksplorasi dan menyelidiki sendiri, sehingga retensi
pengetahuan bertahan lama. Langkah-langkah yang disarankan oleh Cahyo (Zunita
dkk 2018, p. 270) meliputi: a) Stimulasi, b) Problem Statement, c) Data Collection,
d) Data Processing, e) Verifikasi, f) Generalitation. Berdasarkan penjelasan di atas,
dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran terbimbing discovery learning
berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas
VIII SMPN 1 Majene. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada kerangka pikir pada

gambar dibawah:
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L X4
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Discovery learning
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Keterangan :
—_
Berarti mempengaruhi
Gambar 2.1 Kerangka Pikir
C. Hipoteseis

Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah

penelitian atau yang validitasnya akan dibuktikan dalam penyelidikan. Setelah

analisis temuan penelitian, hipotesis ini dapat dikonfirmasi atau disangkal, dan



selanjutnya diterima atau ditolak (Sugiyono 2015, 96). Dengan adanya rumusan
masalah dan landasan teori yang telah diuraikan sebelumnya, maka hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Hipotesis Penelitian
Apakah kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII
SMPN 1 Majene yang diajar menggunakan model pembelajaran discovery learning
lebih tinggi dibandingkan dengan kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa kelas VIII SMPN 1 Majene yang dibimbing dengan model pembelajaran
langsung.
2. Hipotesis Statistika
Ho: pul <p2
Hai:pl > p2
Keterangan :
ul = Rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas
eksperimen.

u2 = Rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas kontrol.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan,

maka dapat disimpulkan bahwa.

1.

Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada kelas VIII A SMP
Negeri 1 Majene yang diajar menerapkan model pembelajaran discovery
learning dalam kategori tinggi.

Kemampuang pemecahan masalah matematika siswa kelas V111 A SMP Negeri
1 Majene yang menggunakan model pembelajaran langsung tergolong dalam
kategori sedang.

Kemampuang pemecahan masalah matematika siswa VIII A SMP Negeri 1
Majene yang diajar menggunakan model pembelajaran discovery learning lebih
tinggi dibandingkan dengan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
VIII D SMP Negeri 1 Majene yang diajar menggunakan model pembelajaran

langsung.

B. Saran

Berdasarkan simpulan di atas, saran yang dapat direkomendasikan peneliti

sebagai berikut.

1.

Pada saat penelitian, ditemukan hambatan pada pelaksanaan pada model
pembelajaran. Pengelolaan kelas dalam proses pembelajaran discovery learning
perlu diperhatikan terlebih dahulu pada tahap pembentukan kelompok agar
tidak meninmbulkan kegaduan dikarenakan ada sebagian siswa yang susah
berpartisipasi dalam kelompok yang sudah ditentukan sebab tidak sesuai
dengan kelompok atau teman yang diinginkan. Selain itu pengaturan waktu
dalam pelaksanaan model pembelajaran discovery learning dengan sangat perlu
diperhatikan agar setiap tahap dalam pembelajaran dapat terlaksana secara
optimal.

Pada tahap pembimbing kelompok belajar melakukan penyelidikan, terdapat
bebrapa siswa yang hanya bertindak sebagai penonton dan bergantung pada

ketua kelompok melakukan penyelidikan, hal ini sangat perlu diperhatikan agar
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tahap-tahap pembelajaran model discovery learning dengan dapat tercapai
sesuai yang diharapkan oleh peneliti.
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